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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ungiiapan idiomatis dari setiap Bahasa memiliki ciri khas masing-masing,
tetapi ada kesamaar, yaitu maknanya tidak dapat langsung dimengerti atau
diartikan sec era harfiah. Contohnya dalam bahasa Inggris ada sebuah kalimat
yang berbunyi she put her foot in mouih. Bila diartikan sec ara harfiah menjadi ‘dia
meleiakkan kakinya d mulutnya’, makna vyang sebenarnya adalah
‘mempermalukan orang tanpa berpikir terlebih dahulyu’. Contoh lain dalam Bahasa
indonesia membanting tulang, makna idiomatis yang sebenarnya adalsh ‘ekerja
keras'. bukan ‘melakukan pekerjaan membanting tulang’. (Widowatie 2003).

Dalam Bahasa Mandarin, kata, frase, dan kalmat vang memiliki makna
idiomatis disebut TS shizyli atau ungkapan idiomatis. Ungkapan idiomatis dalam
Bahasa Mandarin 45 shdyd pada umumnya dipakai untuk menyusun sebuah

kaiimat ateu frase. Ungkanan idicmatis dalam Bahasa Mandarin #tu terdiri atas
lma jenis, yaitu B8 chéngyr” RAE  gudnyongyl, BUSE  xid oy, S
yanvi, 158 sdyil,

Dar kelima jenis ungkapan idiomatis ini yang paling terkenal adalah FiiE
chéngyl, karena FXIE chéngyll merupakan kesaksian dari 5000 tahun sejarah
Cina kuno yang telah melebur menjadi satu dengan peradaban Cina dan telah

mengalami proses penyaringan sehingga kata menjadi lebih bak dan juga

memiliki intisari yang khusus (£ Jin Xia 2004). Ungkapan idiomatis yang lainnya



hanyalah sebagai kata bijak dari kebiasaan dalam suatu masyarakat yang juga
memiliki ciri khas masing-masing.
Kata-kata yang terdapat dalam FXi& chéngyil tidak dapat diganti dengan

kata lain walaupun kata tersehut memiliki makna yang berdekatan. Contoh:
(1.1) FAZE

wan rén kong xiang

puluhan ribu orang kosong lorong

'semua penduduk ke lusr untuk ikut dalam perayaan'
Dari [%i& chéngyl di atas 7 wan tidak bisa diganti dengan T gian (T AZH
Qian rén kong xi.éng ‘Ribuan orang kosong lorong). 7§ Wan menmiliki arti puluhan
ribu (paling tinggi), sedangkan - gian memiliki arti ribu, maka ttk ik dapat diganti
walaupun keduanya bernubungan dengan nuineralia i

Namun, ada juga yang dapat diganti karena perubahan zaman. Misalnya;

(1.2) X

bl ming y wen

tidak nama satu uang Cina kuno

‘sama sekali tidak punya uang; sangat miskin'
Menurut 28 Jin Xia (2004), kata X wen dalam F3E che'ngyl ini dapat diganti
dengan # gan sebutan uang yang dipakai sekarang Zaman sekarang orang-
orang tidak lagi menggunakan Y weén sebagai uang, tetapi & Qian. Karena ity,
F%iE: chéngyll ini dapat diganti menjadi:
(1.3) TE—

b ming i gian
tidak nama satu uang

'sama sekali tidak punya uang; sangat miskin’




Menurut €8 Jin Xia (2004) hanya sedikit Sgg chéngyll yang dapat
diganti, karena FE chéngyli merupakan frase bentuk baku. Namun, dalam
contoh (1.2) dan (1.3) hal ini tidak mengubah makna dari & chéngyd di atas,
melainkan perubahan yang disebabkan perubahan zaman.

Di bawah ini adalah ciri-ciri dari 8 chéngyld, BEE  guanyongyt,
SfEE  xighouyl, & yanyd dan {58 s’

Ciri-ciri F35 chéngyd:
1. Tidak dapat terbentuk dalam sekejap, tetapi mengalami proses yang
berangsur-angsur.
2. Pada umumnyz terdii atas empat karakter (IUF48 s 2z gé), tetapi ada

juga yang terdiri lebih empat karakter dan kurang dari empat karakter.

(&%)

Terbentuk karena pengaruh dari sejarah.

4. Umumnya digunakan datam bahasa tulis.

n

Strukturnya tidak dapat diubah-ubzh atau disisipi unsur lain, karena dapat
mempengaruhi maknanya.

6. Semuanya adalah perbendaharaan kata dalam masyarakat, tetapi bahasa

dialek bukanlah bahasa S35 chéngyd. ( 8 Zhou Jian 2000).

Ciri-ciri 1RFE  guanyongyir.

1. Umumnya terdiri atas tiga karakier (518 san zfge")_

2. Strur turnya lebih fieksibel.

3. Dapat dipakai dalam bahasa lisan.
Ciri-ciri GUFE  xiéhouyd:

1. Terdiri atas dua bagian kalimat, bagian awal berupa kiasan, sedangkan

bagian akhir adalah makna sebenarnya,




2. Umumnya dipakai untuk bahasa lisan, untuk memberi nasihat kepada
orang lain.

3. Strukturnya lebih fleksibel.

Ciri-ciri &  yényii:

1. Dapat diartkan sebagai peribahasa.

2. Terbentuk karena kebiasaan dalar: masyarai<at, maka tidak terpaku pada
rurmus-rumus tata bahasa.

3. Strukturnya bebas.

4. Umumnya dipakai dalam bahasa lisan,

Ciri-cii  #5 stiyir:

e

Ariinya dapat disamakan dengan 18 YényT sebagai peribahasa,

Strukiuinya memiliki rima bunyi yang sama.

3

Lo

Unmumnya dapat dipakai dalam bahasa lisan.

Dari semua ciri-ciri ungkapan idiomatis ¥4E shdyd, hanya FGE chefngyff
yang mempunyai ciri yang khas, yaitu mengalami proses yang lama untuk menjadi
idiom karena memilki latar belakang sejarah. [RFE  guanyongyd, &SG5S
xiéhouyu”, B  yamd, dan {5 sUiyd dapet langsung dibuat tanpa harus
mengalami proses yang iama.

Dari semua ungkapan idiomatis ZRE  sniyl hanya FiXiE  chéngyd yang
memiliki latar belakang cerita terwujudnya EUES chéngytl tersebut, oleh karena itu
dikenal dengan FXEAIE  chéngyd gushi atau cerita-cerita idiom. Di bawah ini
adalah contoh perbedaan ungkapan idiomatis 2iE shtfyff dalam bahasa

Mandarin, Di bawah ini adalah contoh;




R -

Idiomn dalam bahasa Mandarin (RGE chéngyll) sangat banyak, karena

mencerminkan sejarah Cina kuno yang panjang. Dengan banyaknya Fvig

SEM
mai gud zéi

jual Negara pencuri

‘penghianat negara’
KERFRETAO-——— A— R
mé yanjing mai xia hud kdu—— yitén yi ge ya'na
beli kacamata beli bawah api mulut---satu orang satu buah
pandangan -
‘setiap manusia memiliki pandarigan masing-masing’
FIEBE X

you yan ju ydu huo

ada asap ADV ada api

‘ada sebab ada akibat’

—h#E, Bif—

i €r zai, zar ér '3

satu KONJ lagi, lagi KONJ satu

‘berulang-ulang kalt’

EREES Rl

bai wén b it yi jian

raiusan mendengar tidak sebzik satu melihat

‘ebih baik melihat sekali daripada mendengar seratus kali dari

orang iair’



chéngyu”, tidak sedikit BIE chéngyll yang memakai unsur numeralia $31 shici).
Walaupun tidak semua numeralia &3] ) dipakai dalam sebuah FE gy,
cukup mempunyai pengaruh yang besar dan tidak dapat dengan sembarangan
diganti, misalnya pada contoh (1.1) kata 77 wan tidak dapat diganti dengan F
gian. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh dalam penggunaan numeralia #17 )

ke dalam F& chéngydl

1.2 Rumusgan masaizh
Dari semua ungkapan idiomatis % &  shiw, hanya & che?:gyﬁr’ yang
menggunakan numeralia (&7 ) yang akan dibahas.
Pearmasalahannya antara lzin adalah:
» Bagaimana makna keseluruhan & chéngydl yang menggunakan
numerafia (33 )?
» Bagaimana struktur & chengyll yang menggunakan numeraiia
&0id shach?
(1.4) BXET
bai fa bhai zhong
ratusan menembak ratusan kena
‘menembak rafsan kali kena seratus kal'
Dalam F4S chéngyil ini dapat jugza diartikan ‘menembak dengan jit' makna kata
B bai dapat muncul dan juga dapat hilang.
(1.5) EEilS
b3i zhé bu nao
ratusan mematahkan tidak menyerat

‘ulet dan gigih’



Makna dari kata B t2i sama sekali hilang.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dan penelitian ni untuk mengetahui makna yang muncul dalam FiE
chéngyli yang menggunakan numeralia &87] ), juga untuk lebih memahami

ungkapan idiomatis dalam bahasa mandarin,

1.4 Metode penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, perulis menggunakan metode penelitian
deskriplif analisic dengan menggunakan bshan-bahan kepustzkaan, yaitu
menggunakan buku-buku sumber berbahasa Mandarin dan indonesia yang
membahas FXiF chéngyr. Penulis juga menganalisis data berdasarkan landasan

teori yang sudah ada.

1.5 Sumber Data

Sumber data didapat dari buku kumpulan cerita BB chéngyt
(FHERTBYEREM  Znonghud Chéngyll Gashi Cicliar) yang terdiri atas tiga jitid,
disusun oleh €& Jin Xia (2004).

1.€ Ejaan Yang Digunakan
Dalam penulisan skripsi ini untuk ungkapan dalam bahasa Mandarin ditulis

dalam ejaan $EE Hanyll pinyin dan disertai {15 huruf Han-nya.



